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MOTTO 

“Orang yang sosial ialah mereka yang perilakunya 

mencerminkan keberhasilan di dalam proses sosialisasi, 

sehingga mereka cocok dengan kelompok tempat mereka 

menggabungkan diri dan diterima sebagai anggota 

kelompok”.
1
 

  

                                                           
11

 Hurlock, E, B., Psikologi Perkembangan Suatu Pendekatan 

Sepanjang Rentang Kehidupan (terjemahan), (Jakarta: Erlangga 2012), 

hlm. 5. 



viii 
 

KATA PENGANTAR 

 

Alhamdulillahirobbil’aalamiin, puji syukur kehadirat 

Allah SWT, yang telah memberikan banyak limpahan 

rahmat, nikmat, dan hidayah-Nya kepada penulis, sehingga 

penulis dapat menyelesaikan skripsi berjudul “Bimbingan 

Kelompok Untuk Membantu Penyesuaian Diri Anak Asuh 

Putra di Panti Asuhan La Tahzan Pondok Pesantren Darul 

Mushlihin Yogyakarta”. Shalawat serta salam semoga selalu 

tercurahkan kepada baginda Nabi Muhammad SAW.  

Tak lupa pula kepada keluarga, sahabat, tabi’in serta 

seluruh umat Muslim yang istiqamah untuk mengamalkan 

dan melestarikan ajaran-ajaran suci yang beliau bawa. 

Ucapan terimakasih juga penulis sampaikan kepada seluruh 

pihak yang telah membantu penulis dalam menyelesaikan 

skripsi ini baik secara langsung maupun tidak langsung, 

secara materil maupun moril. Oleh karena itu, penulis 

mengucapkan terimakasih secara tulus kepada:  

1. Bapak Dr. Phil. Sahiro, M.A., selaku Rektor UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta. 

2. Ibu Dr. Nurjannah, M.Si., selaku Dekan Fak. Dakwah 

dan Komunikasi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

3. Bapak A. Said Hasan Basri, S.Psi.,  M.Si., selaku Ketua 

Prodi Bimbingan dan Konseling Islam UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta. 



ix 
 

4. Bapak Drs. H. Abdullah, M.Si., selaku pembimbing 

skripsi yang dengan kesabaran dan kebesaran hati telah 

rela meluangkan waktu, memberikan arahan, masukan, 

serta bimbingannya kepada penulis dalam menyelesaikan 

skripsi ini. 

5. Terimakasih kepada seluruh Bapak dan Ibu dosen 

Jurusan Bimbingan dan Konseling Islam, Fakultas 

Dakwah dan Komunikasi, UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta. 

6. Terimakasih kepada seluruh staf Jurusan Bimbingan dan 

Konseling Islam Fakultas Dakwah dan Komunikasi, UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

7. Orang tua tercinta Bapak Purwanto dan Ibu Lestari, adik 

saya tersayang Antalenta Hirbed Purry dan seluruh 

keluarga yang telah memberikan doa dan jerih payahnya, 

serta dorongan moril dan materil selama penulis 

menuntut ilmu hingga terselesaikannya penyusunan 

skripsi ini. Berkat merekalah penulis bisa merasakan 

indahnya hidup ini, serta dengan kasih sayangnya yang 

telah membesarkan, mendidik, mengarahkan penulis 

untuk memahami arti sebuah kesederhanaan dan 

ketulusan kasih sayang. 

8. Terimakasih kepada Bapak Andri Efriadi S.Sos.I. 

Pimpinan Panti Asuhan La Tahzan Pondok Pesantren 



x 
 

Darul Mushlihin Yogyakarta yang dengan sabar 

membantu dan meluangkan waktu untuk penulis. 

9. Terimakasih kepada sahabat sekaligus teman PPL Balai 

Rehabilitasi Sosial Bina Karya Laras Yogyakarta Ainis 

Nur Masikhah, Rafi’ Nur Karimah, Rahmadyah Dewi 

Pangesti, Ulva Almunafisah yang telah bersedia terus 

menerus memberikan semangat, motivasi serta doa. 

10. Terimakasih kepada teman-teman KKN 57 Dusun 

Ngandongan Kalisalak Salaman Magelang (Diyah, Gesti, 

Risna, Sany, Zuka, Ryan, Naufal, Ali dan Dicky) teman 

satu atap selama dua bulan, yang selalu memberikan 

motivasi, semangat dan dukungan. Semoga Allah selalu 

memudahkan kita dalam meraih cita-cita. 

11. Terimakasih kepada keluarga besar Ngandongan 

Kalisalak Salaman Magelang (Bapak Rifa’i, Ibuk Tartib, 

Simbah, Bulek Siti dan suami, Faisal, Aura, Aira, 

Fathiya, dan Dova). 

12. Serta rekan-rekan dan semua pihak yang tidak dapat 

penulis sebutkan satu persatu yang telah memberikan 

motivasi dan mendoakan demi terselesaikannya skripsi 

ini. 

 

 

 

 



xi 
 

Semoga semua bantuan, dorongan, do’a, saran dan 

bimbingan yang diberikan kepada penulis mendapatkan 

balasan dari Allah SWT. Penulis berharap semoga skripsi ini 

bermanfaat bagi semua pihak. Aamiin. 

 

 

Yogyakarta, 13 Mei 2020 

Penulis  

 

 

 

Anjorta Mutia Purry 

NIM. 16220008 

 

 

 

 

  



xii 
 

ABSTRAK 

 

ANJORTA MUTIA PURRY (16220008), Bimbingan 

Kelompok untuk Membantu Penyesuaian Diri Anak Asuh 

Putra di Panti Asuhan La Tahzan Pondok Pesantren Darul 

Mushlihin Yogyakarta. Program studi Bimbingan Konseling 

Islam, Fakultas Dakwah dan Komunikasi, Universitas Islam 

Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

 Penelitian ini dilatarbelakangi karena sebagian besar 

anak asuh yang ada di Panti Asuhan La Tahzan Pondok 

Pesantren Darul Mushlihin jauh dari orang tuanya serta 

tempat tinggalnya. Sehingga para anak asuh memiliki 

kemungkinan besar mengalami kesulitan dalam penyesuaian 

diri dilingkupnya yang baru. Faktor tersebut jelas menjadi 

hambatan bagi anak asuh dalam menjalankan aktivitasnya 

sehingga mengganggu anak asuh dalam mengikuti kegiatan 

di Panti Asuhan La Tahzan Pondok Pesantren Darul 

Mushlihin. Setiap anak tentunya memiliki kemampuan yang 

berbeda-beda dalam penyesuaian dirinya. Sehingga hal 

tersebut akan menimbulkan problematika yang ditemukan 

oleh pengasuh di Panti Asuhan La Tahzan Pondok Pesantren 

Darul Mushlihin. 

 Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa tahap 

pelaksanaan bimbingan kelompok yang dilakukan oleh 

pembimbing untuk membantu penyesuaian diri anak asuh 

putra di Panti Asuhan La Tahzan Pondok Pesantren Darul 

Mushlihin Yogyakarta memiliki beberapa tahapan, yaitu: 

tahap pembentukan, tahap peralihan (dalam tahap ini 

pemimpin menjelaskan peranan tiap anggota agar bimbingan 

kelompok berjalan dengan baik dan lancar, setelah itu sesi 

tanya jawab bagi anak asuh yang kurang paham agar siap 

memasuki tahap selanjutnya dan disambung sesi ice breaking 

guna menghindari kejenuhan anak asuh). Tahap kegiatan, 

(pada tahap ini merupakan inti dari kegiatan bimbingan 

kelompok yang mana anak asuh mengungkapkan segala 

keluh kesah, adanya konfrontasi, serta pemecahan masalah 

yang dilakukan dengan berbagai upaya demi terentaskannya 

masalah). Yang terakhir yaitu tahap pengakhiran. 
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Penelitian ini termasuk dalam penelitian lapangan 

dengan menggunakan metode kualitatif. Metode yang 

digunakan dalam pengumpulan data berupa lembar observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. Teknik analisis data yang 

digunakan adalah deskriptif kualitatif, yaitu dengan 

mengumpulkan data dan mereduksinya menjadi kesimpulan. 

Subjek dalam penelitian ini adalah pemimpin sekaligus guru 

BK dan enam anak asuh putra di Panti Asuhan La Tahzan. 

Sedangkan objeknya adalah tahap-tahap bimbingan 

kelompok yang dilakukan oleh pembimbing terhadap anak 

asuh guna untuk membantu penyesuaian diri. 

 

Key Word : Bimbingan Kelompok dan Membantu 

Penyesuaian Diri Anak Asuh Putra 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Penegasan Judul 

Penelitian ini berjudul “Bimbingan Kelompok 

untuk Membantu Penyesuaian Diri Anak Asuh Putra di 

Panti Asuhan La Tahzan Pondok Pesantren Darul 

Mushlihin Yogyakarta”, maka penulis perlu 

menegaskan istilah-istilah yang terdapat di dalamnya, 

yaitu sebagai berikut: 

1. Bimbingan Kelompok 

Bimbingan kelompok adalah layanan yang 

diberikan dalam suasana kelompok serta kegiatan 

informasi kepada sekelompok siswa untuk 

membantu mereka menyusun rencana dan 

keputusan yang tepat.
1
 

Berdasarkan pengertian tesebut, maka yang 

dimaksud dengan bimbingan kelompok di sini 

adalah suatu layanan yang diberikan oleh 

pembimbing kepada anak asuh  secara 

berkelompok dalam bentuk kegiatan bimbingan 

kelompok untuk membantu penyesuaian diri anak 

asuh putra di Panti Asuhan La Tahzan Pondok 

Pesantren Darul Mushlihin Yogyakarta. 

                                                           
1
 Prayitno, Dasar-Dasar Bimbingan dan Konseling, (Jakarta: PT 

Rineka Cipta, 2008), hlm. 94. 
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2. Membantu Penyesuaian Diri 

Menurut kamus besar bahasa Indonesia 

“membantu” adalah memberi sokongan, tenaga 

dan sebagainya, supaya kuat dan berhasil baik.
2
 

Jika dilihat dari segi bahasa “penyesuaian” adalah 

kata yang menunjukkan keakraban, pendekatan, 

dan kesatuan kata. Penyesuaian diri dalam ilmu 

jiwa adalah proses dinamika yang bertujuan 

untuk mengubah kelakuannya agar terjadi 

hubungan yang lebih sesuai antara dirinya dan 

lingkungannya.
3
 

Penyesuaian diri yang terdapat di ruang 

lingkup ini yaitu penyesuaian terhadap 

lingkungan, dalam hal ini hendaknya anak asuh 

menyesuaikan situasi dan kondisi lingkungan.  

Penyesuaian diri terhadap sesama teman, 

pengurus, penyesuaian diri terhadap lingkungan 

fisik dan sosial panti. 

Berdasarkan pemaparan diatas, membantu 

penyesuaian diri dapat diartikan sebagai upaya 

yang dilakukan oleh pembimbing terhadap anak 

asuh agar mampu beradaptasi dilingkungan panti. 

                                                           
2
 W. J. S Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, 

(Jakarta: Balai Pustaka, 2011), hlm. 98. 
3
 Musthafa Fahmy, Penyesuaian Diri, (Jakarta: N.V Bulan 

Bintang, 1982), hlm. 14. 
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3. Anak Asuh Putra di Panti Asuhan La Tahzan 

Pondok Pesantren Darul Mushlihin 

Yogyakarta 

Anak asuh adalah anak yang diasuh oleh 

seseorang atau lembaga untuk diberikan 

bimbingan, pemeliharaan, perawatan, pendidikan 

dan kesehatan karena orang tuanya atau salah satu 

orang tuanya tidak mampu menjamin tumbuh 

kembang anak secara wajar.
4
 

Panti Asuhan La Tahzan Pondok Pesantren 

Darul Mushlihin Yogyakarta adalah lembaga 

sosial dan keagamaan yang bertujuan membantu, 

mendidik, membimbing anak-anak yatim dan 

dhuafa agar mereka memiliki kesempatan yang 

sama untuk dapat meraih masa depan yang lebih 

gemilang.
5
 

Berdasarkan penegasan istilah-istilah diatas, 

maka yang dimaksud secara keseluruhan dengan 

judul penelitian “Bimbingan Kelompok Untuk 

Membantu Penyesuaian Diri Anak Asuh Putra di 

Panti Asuhan La Tahzan Pondok Pesantren Darul 

Mushlihin Yogyakarta” ini adalah suatu 

penelitian mengenai tahap-tahap  yang dilakukan 

                                                           
4
 Undang-undang Nomor 35 Tahun 2014. 

5
 Hasil Observasi tanggal 11 Maret 2020 pukul 09.30 WIB di 

Panti Asuhan La Tahzan Pondok Pesantren Darul Mushlihin Yogyakarta. 
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oleh pembimbing untuk membantu anak asuh 

menyesuaikan diri  di Panti Asuhan La Tahzan 

Pondok Pesantren Darul Mushlihin Yogyakarta. 

B. Latar Belakang Masalah 

Dampak krisis ekonomi Indonesia belum 

sepenuhnya pulih sehingga jumlah penduduk miskin 

makin bertambah anak-anak terlantar dalam kategori 

yatim, piatu dan dhuafa sangat merasakan dampaknya. 

Angka putus sekolah dikalangan mereka terus 

meningkat. Anak-anak yatim, piatu, yatim piatu dan 

dhuafa untuk meneruskan pendidikan ke jenjang 

sekolah yang lebih tinggi mereka terpaksa harus tinggal 

di panti asuhan. Tentu tak ada seorang anakpun yang 

memiliki harapan dan impian untuk merasakan hidup di 

dalamnya, apalagi harus jauh dari orang tua dan 

keluarga. Namun ketika itu terjadi dan tiada daya, 

terkadang panti asuhan menjadi pilihan di dalam 

kehidupan, begitulah kehidupan, kita tidak pernah tahu 

seperti apa rencana Tuhan menguatkan iman yang kita 

yakini, terlebih bagi anak-anak. 

Kemiskinan yang terjadi di Indonesia mengarah 

kepada kesulitan masyarakat dalam memenuhi 

kebutuhan primer dan kesulitan mereka dalam 

mendapatkan kehidupan yang layak. Kemiskinan yang 

terjadi di Indonesia tidak hanya memberikan dampat 
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negatif pada orang dewasa saja, tetapi juga anak-anak. 

Dampak yang terjadi pada anak baik sosial dan 

psikologinya menjadi terganggu. Hak mereka untuk 

memperoleh pendidikan dan masa kecil yang bahagia, 

berkualitas dan layak didapatkan oleh anak-anak telah 

hilang. Kemiskinan yang membelit keluarga membuat 

peran mereka dalam keluargapun bergeser, mereka juga 

ikut berperan dalam mencari nafkah untuk kebutuhan 

keluarga sehingga banyak yang tidak melanjutkan 

sekolah karena putus ditengah jalan. 

Adanya UU No. 11 tahun 2009 yaitu lembaga 

kesejahteraan sosial atau perkumpulan sosial yang 

melaksanakan penyelenggaraan kesejahteraan sosial 

dibentuk oleh masyarakat, baik yang berbadan hukum 

maupun tidak berbadan hukum.
6
 Kemudian diperkuat 

oleh UU No 23 tahun 2002 pasal 25 yaitu kewajiban 

dan tanggung jawab masyarakat terhadap perlindungan 

anak dilaksanakan melalui kegiatan peran masyarakat 

dalam penyelenggaraan perlindungan anak.
7
 Dengan 

adanya peraturan tersebut diharapkan semakin banyak 

masyarakat yang peduli terhadap anak-anak yang 

kurang mampu serta membantu memenuhi hak-haknya 

                                                           
6
 Undang-undang Nomor 11 tahun 2009 tentang Kesejahteraan 

Sosial. 
7
 Undang-undang Nomor 23 tahun 2002 tentang Perlindungan 

Anak. 
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sebagai warga Negara Indonesia, salah satu pemenuhan 

hak anak terhadap penyelenggaraan pendidikan.  

Anak-anak dengan masalah tersebut perlu 

mendapat bimbingan atau pelayanan sosial dari 

lembaga sosial yang berfokus pada perlindungan anak 

seperti Panti Asuhan. Panti Asuhan merupakan salah 

satu lembaga non formal yang bergerak dalam 

pengasuhan anak dimana fungsi Panti Asuhan dalam 

pendidikan non formal adalah sebagai pelengkap dan 

penambah. Pelengkap maksudnya pendidikan 

nonformal dapat mengembangkan program-program 

yang menampilkan bahan ajar yang tidak dimuat dalam 

kurikulum pendidikan formal sedangkan penambah 

maksudnya pendidikan nonformal menyusun program 

yang dapat mewadahi atau dapat memberi kesempatan 

tambahan pengalaman belajar dari yang sudah didapat 

dalam program pendidikan formal.
8
 Melalui panti 

asuhan inilah, pihak panti memberikan pelayanan 

kepada anak-anak dengan mengasuh dan membina 

mereka penuh kasih sayang dan ketulusan. Di panti 

asuhan anak-anak diberikan bekal keagamaan karena 

sangat mungkin bila anak-anak yang putus sekolah 

kurang memahami agama. Dengan diberikannya bekal 

keagamaan dimaksudkan supaya anak-anak mempunyai 

                                                           
8
 Ishak Abdulhak dan Ugi Suprayogi (2012), hlm. 75. 
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pegangan hidup untuk keselamatan dirinya baik di 

dunia maupun di akhirat. Namun di dalam panti asuhan 

sering ditemukan suatu masalah, yaitu susahnya anak 

asuh untuk menyesuaikan diri dengan lingkungannya 

yang baru sehingga aktivitas lainnya menjadi 

terganggu. Hal tersebut dikarenakan anak asuh tidak 

siap mental karena jauh dari orang tuanya serta 

keluarganya, mereka harus beradaptasi dengan 

lingkungan panti asuhan yang di dalamnya banyak 

orang-orang baru dan segala aktivitas yang ada dipanti 

asuhan. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pemaparan latar belakang diatas, 

maka dapat dirumuskan masalah yaitu bagaimana 

tahap-tahap bimbingan kelompok untuk membantu 

penyesuaian diri anak asuh putra di Panti Asuhan La 

Tahzan Pondok Pesantren Darul Mushlihin 

Yogyakarta?  

D. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan permasalahan yang ada, maka 

penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan 

mendeskripsikan tahap-tahap bimbingan kelompok 

untuk membantu penyesuaian diri anak asuh putra di 

Panti Asuhan La Tahzan Pondok Pesantren Darul 

Mushlihin Yogyakarta. 
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E. Manfaat Penelitian  

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat 

bagi pihak-pihak yang berkepentingan sebagai berikut : 

1. Secara teoritis dengan adanya penelitian ini 

diharapkan dapat memperkaya khasanah ilmu 

pengetahuan di bidang bimbingan konseling 

islam yaitu bimbingan kelompok untuk 

membantu penyesuaian diri. 

2. Secara praktis 

a. Bagi peneliti: dengan adanya penelitian ini 

diharapkan dapat digunakan sebagai bahan 

acuan dan pembelajaran bagi konselor 

dalam proses bimbingan kelompok dan 

dapat digunakan sebagai acuan dalam 

rangka meningkatkan kualitas bimbingan 

kelompok baik dalam mental maupun sosial 

untuk anak asuh. 

b.  Bagi subjek yang diteliti: dengan adanya 

penelitian ini subjek penelitian bisa 

mendapatkan pemahaman baru terkait 

penyesuaian diri. 

c. Bagi jurusan: dengan adanya penelitian ini 

diharapkan bisa menjadi bahan acuan untuk 

penelitian serupa di masa yang akan datang 

untuk dikembangkan lebih lanjut. 
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F. Tinjauan Pustaka 

Penelitian tentang bimbingan kelompok sudah 

banyak dilakukan, adapun beberapa karya yang 

berhubungan dengan penelitian tersebut diantaranya:  

Penelitian yang dilakukan oleh Elissa Agustina 

Program Studi Bimbingan dan Konseling Islam 

Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam 

Negeri Raden Intan Lampung tahun 2019 dengan 

judul Bimbingan Kelompok Terhadap Penyesuaian 

Diri Santri Baru Di Pondok Pesantren Darurrohman 

Mulya Kencana Kecamatan Tulang Bawang Tengah 

Kabupaten Tulang Bawang Barat, penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui pelaksanaan bimbingan 

kelompok yang ada di Pondok Pesantren 

Darurrohman. Penelitian ini merupakan penelitian 

lapangan (field research) yang bersifat deskriptif, 

jumlah populasi keseluruhan adalah 96 yang terdiri 

dari 20 ustadz/ustadzah dan 96 santri baru serta 

jumlah sampel penelitian ini adalah 23 orang yang 

terdiri dari 1 ustadz ketua Pondok Pesantren 

Darurrohman dan 1 ustadz pembimbing kelompok 

dan 1 ustadzah pembimbing kelompok dan 20 santri 

baru yang mengikuti kegiatan bimbingan kelompok di 

Pondok Pesantren Darurrohman. Teknik 
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pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan 

metode wawancara tidak terstruktur, observasi non 

partisipan dan metode dokumentasi. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa pelaksanaan bimbingan 

kelompok terhadap penyesuaian diri santri baru di 

Pondok Pesantren Darurrohman meliputi tahap 

pembukaan, tahap peralihan, tahap kegiatan dan tahap 

pengakhiran.
9
 Pada penelitian ini memiliki perbedaan 

dan persamaan dengan penelitian yang dilakukan  

oleh penulis. Perbedaannya terletak pada subjek 

penelitian, subjek penelitian yang dilakukan oleh 

Elissa adalah santri baru di Pondok Pesantren 

Darurrohman sedangkan subjek penulis adalah 

pembimbing dan enam anak asuh di Panti Asuhan La 

Tahzan Pondok Pesantren Darul Mushlihin 

Yogyakarta. Sedangkan persamaannya terletak pada 

objek penelitian yaitu sama-sama meneliti tentang 

tahap-tahap bimbingan kelompok. 

Penelitian yang dilakukan oleh Ernawati Program 

Studi Bimbingan dan Konseling Islam Fakultas 

Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta tahun 2015 dengan judul Bimbingan 

                                                           
9
Elissa Agustina, Bimbingan Kelompok Terhadap Penyesuaian 

Diri Santri Baru Di Pondok Pesantren Darurrohman Mulya Kencana 

Kecamatan Tulang Bawang Tengah Kabupaten Tulang Bawang Barat, 

skripsi, (Lampung: Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung, 

2019). 
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Kelompok Untuk Meningkatkan Manajemen Waktu 

Siswa di MAN Lab UIN Yogyakarta. Dalam 

penelitiannya, Ernawati meneliti tentang tahap-tahap 

bimbingan kelompok dalam meningkatkan 

manajemen waktu. Metode penelitian yang digunakan 

ialah deskriptif kualitatif dengan hasil penelitian 

adalah pelaksanaan bimbingan kelompok dalam 

meningkatkan manajemen waktu siswa MAN Lab 

UIN Yogyakarta dilakukan dalam beberapa tahap, 

meliputi: tahap pembentukan, tahap peralihan, tahap 

pelaksanaan kegiatan dan tahap pengakhiran.
10

 Pada 

penelitian ini memiliki perbedaan dan persamaan 

dengan penelitian yang dilakukan  oleh penulis. 

Perbedaannya terletak pada subjek penelitian, subjek 

penelitian yang dilakukan oleh Ernawati adalah siswa 

di MAN Lab UIN Yogyakarta sedangkan subjek 

penulis adalah pembimbing dan enam anak asuh di 

Panti Asuhan La Tahzan Pondok Pesantren Darul 

Mushlihin Yogyakarta. Sedangkan persamaannya 

terletak pada objek penelitian yaitu sama-sama 

meneliti tentang tahap-tahap bimbingan kelompok. 

                                                           
10

 Ernawati, Bimbingan Kelompok Untuk Meningkatkan 

Manajemen Waktu Siswa MAN Lab UIN Yogyakarta, Skripsi, 

(Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, Fakultas Dakwah dan Komunikasi, 

2015). 
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Penelitian yang dilakukan oleh Dini Tias Astiti 

Program Studi Bimbingan dan Konseling Fakultas 

Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Semarang, tahun 

2013 dengan judul Meningkatkan Kemampuan 

Interaksi Sosial Melalu Bimbingan Kelompok pada 

Siswa Program Akselerasi SD Hj. Isriati 

Baiturrahman Semarang. Dini Tias Astuti membahas 

tentang fenomena yang ada di SD Hj. Isriati 

Baiturrahman Semarang yang menunjukan adanya 

siswa dari program akselerasi yang mempunyai 

kemampuan yang kurang dibandingkan siswa regular. 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian 

tindakan bimbingan dan konseling dengan teknik 

analisis data yang digunakan ialah statistik non 

parametrik dengan uji wolcoxon. Hasil penelitian 

menunjukkan kemmapuan siswa program akselerasi 

sebelum mendapatkan layanan bimbingan kelompok 

adalah 76% pada kategori sedang. Setelah 

mendapatkan layanan bimbingan kelompok menjadi 

83% dengan kategori tinggi. Kesimpulan dari 

penelitiannya ialah kemampuan interaksi sosial siswa 

program akselerasi meningkat setelah mendapatkan 

layanan bimbingan kelompok.
11

 Pada penelitian ini 

                                                           
11

 Dini Tias Astuti, Meningkatkan Kemampuan Interaksi Sosial 

Melalui Layanan Bimbingan Kelompok pada Siswa Program Akselerasi 
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memiliki perbedaan dan persamaan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh penulis. Perbedaannya pada 

subjek penelitian, penelitian yang dilakukan oleh Dini 

Tias Astuti subjeknya adalah siswa program 

akselerasi di SD Hj. Isriati Baiturrahman Semarang 

dan penelitian penulis subjeknya adalah pembimbing 

panti asuhan dan enam anak asuh putra di Panti 

Asuhan La Tahzan Pondok Pesantren Darul 

Mushlihin Yogyakarta. Sedangkan persamaannya 

terdapat pada objek penelitian yaitu sama-sama 

meneliti tentang bimbingan kelompok. 

Penelitian yang dilakukan oleh Darkonah Jurusan 

Bimbingan dan Konseling Islam Fakultas Dakwah 

dan Komunikasi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 

tahun 2015 dengan judul Bimbingan Kelompok Untuk 

Meningkatkan Efikasi Diri Siswa SMPN 5 Satu Atap 

Tanjung Brebes. Tujuan dilakukannya penelitian ini 

adalah untuk mengetahui proses pelaksanaan 

bimbingan kelompok dengan teknik diskusi untuk 

meningkatkan efikasi diri siswa SMPN 5 Satu Atap 

Tanjung Brebes. Penelitian tersebut menggunakan 

metode kualitatif, yang bersifat deskriptif kualitatif. 

Hasil yang diperoleh dalam penelitian ini meliputi 

                                                                                                                        
SD Hj. Istiati Baiturrahman 01 Semarang, Skripsi, (Semarang: UNES, 

Ilmu Pendidikan, 2013). 
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teknis dan pelaksanaan serta faktor pendukung dan 

penghambat dalam proses bimbingan kelompok di 

SMPN 5 Satu Atap Tanjungan Brebes. Pada 

penelitian ini memiliki perbedaan dan persamaan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh penulis. 

Perbedaannya terletak pada subjek penelitian, 

penelitian yang dilakukan oleh Darkonah subjeknya 

adalah siswa SMPN 5 Satu Atap Tanjung Brebes 

sedangkan subjek penulis adalah satu orang 

pembimbing dan enam anak asuh Panti Asuhan La 

Tahzan Pondok Pesantren Darul Mushlihin 

Yogyakarta. Sedangkan persamaannya terletak pada 

objek  penelitian yaitu sama-sama meneliti tentang 

tahap-tahap bimbingan kelompok. 

Penelitian yang dilakukan oleh Rochayatun Dwi 

Astuti Program Studi Bimbingan dan Konseling Islam 

Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta tahun 2015 dengan judul Teknik 

Modeling dalam Bimbingan Kelompok untuk 

Meningkatkan Kemandirian Siswa SMA Negeri 3 

Yogyakarta. Teknik analisis data yang digunakan 

adalah deskriptif kualitatif dengan metode 

pengumpulan data berupa lembar observasi, 

wawancara dan dokumentasi. Hasil penelitian ini 

adalah pelaksanaan teknik modeling dalam upaya 
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meningkatkan kemandirian siswa memeiliki beberapa 

tahapan, yaitu pembentukan, peralihan, pelaksanaan, 

penutup dan evaluasi. SMA Negeri 3 Yogyakarta 

menggunakan dua tipe model, yaitu live model dan 

symbolic model.
12

Pada penelitian ini memiliki 

perbedaan dan persamaan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh penulis. Perbedaannya pada subjek 

penelitian, penelitian yang dilakukan oleh Rochayatun 

subjeknya adalah siswa SMA Negeri 3 Yogyakarta 

sedangkan subjek penulis adalah pembimbing dan 

enam anak asuh putra di Panti Asuhan La Tahzan 

Pondok Pesantren Darul Mushlihin Yogyakarta. 

Sedangkan persamaannya terletak pada objek 

penelitian yaitu sama-sama tentang tahap-tahap 

bimbingan kelompok. 

G. Kerangka Teori 

1. Tinjauan Tentang Bimbingan Kelompok 

a. Pengertian Bimbingan Kelompok 

Bimbingan kelompok merupakan salah 

satu bentuk usaha pemberian bantuan kepada 

orang-orang yang mengalami masalah. 

Suasana kelompok yaitu antar hubungan dari 

                                                           
12

 Rochayatun Dwi Astuti, Teknik Modeling dalam Bimbingan 

Kelompok untuk Meningkatkan Kemandirian Siswa SMA Negeri 3 

Yogyakarta, Skripsi, (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, Fakultas Dakwah 

dan Komunikasi 2015). 
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semua orang yang terlibat dalam kelompok, 

dapat menjadi wahana dimana masing-masing 

anggota kelompok tersebut secara 

perseorangan dapat memanfaatkan semua 

informasi, tanggapan kepentingan dirinya yang 

bersangkutan dengan masalahnya tersebut.
13

 

Informasi yang diberikan dalam bimbingan 

kelompok itu terutama dimaksudkan untuk 

memperbaiki dan mengembangkan 

pemahaman diri dan pemahaman mengenai 

orang lain, sedangkan perubahan sikap 

merupakan tujuan yang tidak langsung.
14

 

Gazda dalam Prayitno dan Erman Amti 

mengemukakan bahwa bimbingan kelompok 

di sekolah merupakan kegiatan informasi 

kepada sekelompok siswa untuk membantu 

mereka menyusun rencana dan keputusan yang 

tepat. Gazda juga menyebutkan bahwa 

bimbingan kelompok diselenggarakan untuk 

memberikan informasi yang bersifat personal, 

vokasional, dan sosial.
15

 

                                                           
13

 Siti Hartinah, Konsep Dasar Bimbingan Kelompok, hlm. 12.  
14

 Dudung Hamdun, Bimbingan dan Konseling, (Yogyakarta: 

Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2013), hlm. 37.  
15

 Prayitno dan Erman Amti, Dasar-dasar Bimbingan dan 

Konseling, (Jakarta: Rineka Cipta, 2004) hlm. 309-310. 
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Menurut Winkel dan Sri Hastuti, 

bimbingan kelompok adalah kegiatan 

kelompok diskusi yang menunjang 

perkembangan pribadi dan perkembangan 

sosial masing-masing individu dalam 

kelompok, serta meningkatkan mutu kerja 

sama dalam kelompok guna aneka tujuan yang 

bermakna bagi para partisipan.
16

 Pengertian 

bimbingan kelompok yang lebih sederhana 

menunjuk kepada kegiatan bimbingan yang 

diberikan kepada kelompok individu yang 

mengalami masalah yang sama.
17

 

Dari pengertian-pengertian diatas, 

dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud 

dengan bimbingan kelompok adalah suatu 

layanan dalam bentuk kegiatan kelompok yang 

bertujuan untuk menunjang pemahaman, 

perkembangan individu, pertimbangan dalam 

pengambilan keputusan serta untuk 

meningkatkan mutu kerja sama masing-masing 

individu dalam kelompok. 

 

 

                                                           
16

 W.S Winkel dan M.M Sri Hastuti, Bimbingan dan Konseling 

di Institute Pendidikan, hlm. 547. 
17

 Siti Hartinah, Konsep Dasar Bimbingan Kelompok, hlm. 6.  
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b. Tujuan Bimbingan Kelompok 

Adapun tujuan layanan bimbingan 

kelompok menurut  Halena yaitu 

mengembangkan langkah-langkah bersama 

untuk menangani permasalahan yang ada di 

dalam kelompok, dengan demikian dapat 

menumbuhkan hubungan yang baik antar 

anggota kelompok, kemampuan 

berkomunikasi antar individu, pemahaman 

berbagai situasi dan kondisi lingkungan, dapat 

mengembangkan sikap dan tindakan nyata 

untuk mencapai hal-hal yang diinginkan 

sebagaimana terungkap didalam kelompok.
18

  

Sedangkan menurut Bennet tujuan 

bimbingan kelompok adalah sebagai berikut: 

a. Memberikan kesempatan-kesempatan pada 

peserta didik belajar hal-hal penting yang 

berguna bagi pengarahan dirinya yang 

berkaitan dengan masalah pendidikan, 

pekerjaan, pribadi dan sosial. 

b. Memberikan layanan-layanan penyembuhan 

melalui kegiatan kelompok. 

                                                           
18

 A, Hallen, Bimbingan dan Konseling. Edisi Revisi, (Jakarta: 

Quantum Teaching, 2005),hlm. 73. 
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c. Bimbingan secara kelompok lebih ekonomis 

daripada melalui kegiatan bimbingan 

individual. 

d. Untuk melaksanakan layanan konseling 

individu secara lebih efektif dengan 

mempelajari masalah-masalah yang umum 

dialami oleh individu dan dengan meredakan 

atau menghilangkan hambatan-hambatan 

emosional melalui kegiatan kelompok, maka 

pemahaman terhadap masalah individu 

menjadi lebih mudah.
19

 

Secara umum penyelenggaraan 

bimbingan kelompok bertujuan untuk 

membantu mengatasi masalah yang dirasakan 

oleh individu anggota kelompok. Sehingga 

dengan bimbingan kelompok, siswa dapat 

memperoleh banyak informasi yang mungkin 

dapat dibutuhkan dalam kehidupan sehari-

hari.
20

 Sedangkan menurut Winkel dan Sri 

Hastuti, tujuan bimbingan kelompok adalah 

menunjang perkembangan pribadi dan 

perkembangan sosial masing-masing anggota 

                                                           
19

 Romlah Tatiek, Teori dan Praktek Bimbingan Kelompok, 

(Malang: Universitas Negeri Malang 2001), hlm. 45. 
20

 Prayitno dan Erman Amti, Dasar-dasar Bimbingan dan 

Konseling, hlm. 309. 
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kelompok serta meningkatkan mutu kerjasama 

dalam kelompok guna aneka tujuan yang 

bermakna bagi para partisipan.
21

 

Berdasarkan beberapa pendapat tersebut, 

tujuan bimbingan kelompok ialah untuk 

membantu mengatasi permasalahan anggota 

kelompok serta untuk menunjang 

perkembangan individu baik perkembangan 

pribadi maupun sosial individu anggota 

kelompok. 

c. Unsur-unsur Pelaksanaan Bimbingan 

Kelompok  

Layanan bimbingan kelompok dilaksanakan 

dalam bentuk kelompok dengan menekankan 

unsur-unsur terpenting dari bimbingan kelompok 

diantaranya adalah dinamika kelompok, 

pemimpin kelompok dan anggota kelompok serta 

tahapan-tahapan bimbingan kelompok yang harus 

ada agar tercapai tujuan dari bimbingan 

kelompok. 

1. Dinamika Kelompok 

Shertzer dan Stone 

mengemukakan definisi dinamika 

                                                           
21

 W.S Winkel dan M.M Sri Hastuti, Bimbingan dan Konseling 

di Institute Pendidikan, hlm. 547.  
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kelompok yaitu kuatnya interaksi antar 

anggota kelompok yang terjadi untuk 

mencapai tujuannya. Dikemukakan 

pula bahwa produkvitas kelompok 

akan tercapai apabila ada interaksi 

yang harmonis antar anggotanya.
22

 

Adapun aspek-aspek dinamika 

kelompok menurut Hartinah 

diantaranya adalah sebagai berikut: 

1) Komunikasi dalam kelompok  

Dalam komunikasi akan terjadi 

perpindahan ide atau gagasan 

yang diubah menjadi simbol 

oleh komunikator kepada 

komunikan melalui media. 

2) Kekuatan di dalam kelompok 

Dalam interaksi antar anggota 

kelompok terdapat kekuatan 

atau pengaruh yang dapat 

membentuk kekompakan 

kelompok. 

 

 

                                                           
22

 Siti Hartinah, Konsep Dasar Bimbingan Kelompok, (Bandung: 

PT Refika Aditama, 2009, hlm. 64. 
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3) Kohesi kelompok  

Merupakan sejumlah faktor 

yang mempengaruhi anggota 

kelompok untuk tetap menjadi 

anggota kelompok tersebut.
23

 

2. Pemimpin kelompok dan anggota 

kelompok  

Pemimpin kelompok 

merupakan unsur yang menentukan 

akan berjalan dengan baik atau tidak 

bimbingan kelompok yang akan 

dilaksanakan. Menurut Tatiek peranan 

pemimpin kelompok adalah sebagai 

berikut: 

1. Memberikan dorongan 

emosional (emotional 

stimulation): memberikan 

motivasi, memberikan 

kenyamanan, memimpin untuk 

mendapatkan solusi. 

 

 

                                                           
23

 Tatiek, Romlah, Teori dan Praktek Bimbingan Kelompok, 

(Malang: Universitas Negeri Malang, 2001) hlm. 32. 
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2. Mempedulikan (caring): 

memberi dorongan, mengkasihi, 

menghargai, menerima, tulus 

dan penuh perhatian. 

3. Memberikan pengertian 

(meaning attribution): 

menjelaskan, mengklarifikasi, 

menafsirkan. 

4. Fungsi eksekutif (exsecutive 

function): menentukan    batas 

waktu, norma-norma, 

menentukan tujuan-tujuan dan 

memberikan saran-saran.
24

 

Anggota kelompok merupakan salah 

satu unsur pokok dalam layanan bimbingan 

kelompok. Tanpa anggota kelompok tidaklah 

mungkin ada kelompok dan sebagian besar 

kegiatan bimbingan kelompok di dasarkan atas 

peranan dari anggota kelompok. Menurut 

Sukardi peranan anggota kelompok yang harus 

dilaksanakan dalam layanan bimbingan 

kelompok yaitu: 

                                                           
24

 Tatiek, Romlah, Loc.Cit. hlm. 45. 
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1) Membantu terbinanya suasana 

keakraban antar anggota 

kelompok; 

2) Mencurahkan segenap 

perasaan dalam mengikuti 

kegiatan kelompok; 

3) Berusaha agar yang 

dilakukannya itu membantu 

tercapainya tujuan bersama; 

4) Membantu tersusunnya aturan 

kelompok dan 

melaksanakannya dengan 

baik; 

5) Aktif ikut serta dalam kegiatan 

kelompok; 

6) Mampu berkomunikasi secara 

terbuka; dan 

7) Berusaha membantu anggota 

lain.
25

 

Unsur-unsur menurut Slamet, Mungin 

dan Prayitno dapat disimpulkan bahwa ada 

tiga unsur pokok dalam bimbingan kelompok, 

yaitu: 

                                                           
25

 Dewa Ketut Sukardi, Desak P.E. Nila Kusumawati, Proses 

Bimbingan Dan Konseling Di Sekolah, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 

2008)., hlm. 30.  
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1. Dinamika kelompok merupakan suatu 

kelompok yang terdiri dari dua 

individu atau lebih yang teratur dan 

memiliki hubungan yang jelas secara 

psikologis dan berlangsung dalam 

situasi bersama.
26

 

2. Pemimpin kelompok yang berfungsi 

sebagai penentu arah jalannya 

bimbingan kelompok, pemimpin 

kelompok adalah konselor yang 

terlatih dan berwenang 

menyelenggarakan praktik konseling 

profesional. Secara khusus, pemimpin 

kelompok diwajibkan menghidupkan 

dinamika kelompok diantara semua 

anggota seintensif mungkin yang 

mengarah kepada tujuan umum dan 

khusus. Pemimpin kelompok 

merupakan komponen yang penting 

dalam suatu kelompok.
27

 

3. Anggota kelompok yang merupakan 

unsur penting dalam suatu layanan 

                                                           
26

 Slamet Santosa, Dinamika Kelompok (Jakarta: Bumi Aksara 

2004), hlm. 5 
27

 Wibowo Eddy Mungin, Konseling Kelompok Perkembangan 

(Semarang: Unnes Press 2005), hlm. 105. 
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bimbingan kelompok. Tanpa anggota 

tidaklah mungkin ada kelompok, 

kegiatan atau kehidupan kelompok itu 

sebagian besar didasarkan atas peranan 

para anggotanya. Peranan kelompok 

tidak akan terwujud tanpa 

keikutsertaan secara aktif para anggota 

kelompok, peranan anggota kelompok 

agar dinamika kelompok terwujud 

adalah membantu terbinanya suasana 

lebih akrab dalam hubungan antar 

anggota kelompok, mencurahkan 

segenap perasaan dalam melibatkan 

diri dalam kegiatan kelompok, 

berusaha agar apa yang dilakukannya 

itu membantu tercapainya tujuan 

bersama, membantu tersususunnya 

aturan kelompok dan berusaha 

mematuhinya dengan baik, benar-

benar berusaha secara aktif ikut serta 

dalam seluruh kegiatan kelompok, 

mampu berkomunikasi secara terbuka, 

berusaha membantu anggota lain, 

memberi kesempatan kepada anggota 

lain untuk menjalankan peranannya 
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dan menyadari pentingnya kegiatan 

kelompok.
28

 

d. Manfaat Bimbingan Kelompok 

Adapun manfaat dari bimbingan kelompok 

Teaxler mengemukakan bahwa bimbingan 

kelompok mempunyai manfaat tertentu seperti: 

a. Bimbingan kelompok dapat 

menghemat waktu khususnya dalam 

memberikan layanan-layanan yang 

berguna untuk para peserta didik. 

b. Bimbingan kelompok cocok digunakan 

untuk melaksanakan beberapa kegiatan 

terutama kegiatan yang bersifat 

instruksional. 

c. Bimbingan kelompok menolong 

individu untuk memahami bahwa 

orang lain ternyata mempunyai 

kebutuhan-kebutuhan dan masalah-

masalah yang sama. 

d. Bimbingan kelompok dapat membantu 

pelaksanaan konseling individual. 

e. Bimbingan kelompok juga memiliki 

nilai penyembuhan khususnya untuk 

                                                           
28

 Prayitno, Layanan Bimbingan dan Konseling Kelompok 

(Dasar dan profil). (Penerbit: Ghalia Indonesia 1995), hlm. 32. 
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kegiatan role playing, pskiodrama, 

sosiodrama, dinamika kelompok, serta 

psikoterapi kelompok.
29

 

e. Tahap-tahap Bimbingan Kelompok  

Menurut Prayitno proses kegiatan bimbingan 

kelompok terdiri atas tahap pembentukan, tahap 

peralihan, tahap kegiatan dan tahap pengakhiran. 

Adapun penjelasan mengenai tahap-tahapan 

dalam pelaksanaan bimbingan kelompok sebagai 

berikut: 

a. Tahap pembentukan 

Tahap pembentukan ini merupakan 

tahap pengenalan, tahap perlibatan diri 

atau tahap memasukan diri ke dalam 

kehidupan suatu kelompok. Pada tahap 

ini pemimpin kelompok dan para 

anggota kelompok saling 

memperkenalkan diri. Kemudian 

pemimpin kelompok memberikan 

penjelasan tentang asas kerahasiaan, 

kesukarelaan, kegiatan, keterbukaan 

dan kenormatifan akan membantu 

masing-masing anggota kelompok 

untuk mengarahkan peranan diri 
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sendiri terhadap anggota lainnya dan 

pencapaian tujuan bersama. Dalam 

tahap ini pemimpin kelompok perlu 

memusatkan usahanya pada penjelasan 

tentang tujuan kegiatan, penumbuhan 

rasa saling mengenal antar anggota, 

penumbuhan sikap saling mempercayai 

dan saling menerima dan dimulainya 

pembahasan tentang tingkah laku dan 

suasana perasaan kelompok.
30

 

b. Tahap peralihan 

Tahap yang kedua dalam bimbingan 

kelompok adalah tahap peralihan. 

Tahap ini disebut juga sebagai tahap 

transisi, yaitu masa setelah 

pembentukan dan sebelum masa kerja 

(kegiatan). Pada tahap ini pemimpin 

kelompok menjelaskan peranan para 

anggota kelompok dalam “kelompok 

bebas” ataupun “kelompok tugas”, 

kemudian pemimpin kelompok 

menawarkan apakah anggota 

kelompok sudah siap untuk memulai 
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kegiatan selanjutnya. Tugas pemimpin 

kelompok dalam tahap peralihan ini 

adalah membantu para anggota untuk 

mengenali dan mengatasi berbagai 

macam hambatan, rasa gelisah dan rasa 

enggan. Setelah itu pemimpin 

kelompok mengajak anggota kelompok 

yang telah siap memasuki tahap 

kegiatan.
31

 

c. Tahap kegiatan 

Tahap ini merupakan pusat dari 

kegiatan bimbingan kelompok. Dalam 

tahap ini suasana interaksi antar 

anggota kelompok mulai tumbuh 

dengan baik. Para anggota bersikap 

saling menerima satu sama lain, saling 

menghormati dan saling untuk 

mencapai suasana kebersamaan. 

Dalam tahap kegiatan para anggota 

mencoba untuk membicarakan suatu 

permasalahan yang nyata dialami oleh 

mereka. Pemimpin kelompok bertugas 

untuk mengamati dan menentukan arah 

dan tujuan apa yang diinginkan dari 
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permasalahan yang mereka 

bicarakan.
32

 

d. Tahap pengakhiran 

Pada tahap pengakhiran, kegiatan 

kelompok dipusatkan pada 

pembahasan dan penjelasan mengenai 

bagaimana mentransfer apa yang telah 

dipelajari anggota dalam kelompok ke 

dalam kehidupannya di luar 

lingkungan kelompok. Peranan 

pemimpin kelompok di sini adalah 

memberikan pengetahuan terhadap 

hasil-hasil yang telah dicapai oleh 

masing-masing anggota kelompok. 

Setelah itu barulah pemimpin 

kelompok memberitahukan bahwa 

kegiatan akan segera diakhiri. 

Pemimpin kelompok bersama dengan 

anggota kelompok menyimpulkan hasil 

dari bimbingan kelompok dan 

memberikan kesan pesan selama 

mengikuti kegiatan bimbingan 

kelompok.
33
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f. Bentuk-bentuk Bimbingan Kelompok 

Menurut Djumhur dan Moh. Surya, bentuk-

bentuk bimbingan kelompok adalah sebagai 

berikut:
34

 

1. Home Rome Program 

Home program adalah kegiatan yang 

bertujuan untuk mengenal siswa lebih dekat 

dengan cara membuat suasana kelas seperti 

di rumah. 

2. Karya Wisata  

Dengan karyawisata, siswa mendapat 

kesempatan untuk memperoleh penyesuaian 

dalam meninjau objek-objek yang menarik 

dan mereka mendapat informasi yang lebih 

menarik dari objek itu. Selanjutnya 

informasi tersebut dapat dilanjut oleh 

murid. 

3. Diskusi Kelompok 

Diskusi kelompok merupakan salah satu 

cara yang memungkinkan siswa mendapat 

kesempatan untuk menyumbangkan pikiran 

masing-masing dalam memecahkan 

masalah. 
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4. Kegiatan Kelompok 

Kegiatan kelompok dapat merupakan teknik 

yang baik dalam bimbingan, karena 

kelompok memberikan kesempatan kepada 

individu untuk berpartisipasi dengan 

sebaik-baiknya. 

5. Organisasi Siswa  

Organisasi siswa baik dalam lingkungan 

sekolah maupun di luar lingkungan sekolah 

merupakan suatu teknik dalam bimbingan 

kelompok. Melalui organisasi siswa, 

banyak masalah-masalah individu maupun 

kelompok diselesaikan. 

6. Sosiodrama 

Sosiodrama digunakan sebagai teknik di 

dalam memecahkan masalah-masalah sosial 

dengan kegiatan bermain peran. 

7. Psikodrama 

Psikodrama adalah teknik untuk 

memecahlan masalah-masalah psikis yang 

dialami oleh individu. Dengan memerankan 

suatu peran tertentu, konflik atau 

ketegangan dirinya dapat terhindarkan atau 

terkurangi. 
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8. Remedial Teaching 

Remedicial Teaching adalah bentuk 

pengajaran yang diberikan kepada seorang 

siswa untuk membantu memecahkan 

masalah kesulitan belajar yang dihadapinya. 

Remidian teaching dapat berupa 

penambahan pelajaran, pengulangan, 

latihan-latihan dan lain-lain. 

g. Materi Umum Layanan Bimbingan Kelompok 

1. Materi Secara Umum 

Melalui dinamika dalam bimbingan kelompok, 

dapat dibahas berbagai hal yang sangat beragam 

dan tidak terbatas yang berguna bagi siswa dalam 

segenap bidang bimbingan. Materi tersebut 

meliputi:
35

 

a. Pemahaman dan pemantapan kehidupan 

keberagaman dan hidup sehat. 

b. Pemahaman dan penerimaan diri sendiri dan 

orang lain sebagaimana adanya (termasuk 

perbedaan individu, sosial, dan budaya serta 

permasalahannya). 

c. Pemahaman tentang emosi, prasangka, konflik 

dan peristiwa yang terjadi di masyarakat, serta 

pengendalian atau pemecahannya. 

                                                           
35

 Siti Hartinah, Konsep Dasar Bimbingan Kelompok, hlm. 106. 



35 
 

d. Pengaturan dan penggunaan waktu secara 

efektif (untuk belajar, kegiatan sehari-hari, 

serta waktu senggang). 

e. Pemahaman tentang adanya berbagai alternatif 

pengambilan sebuah keputusan dan berbagai 

konsekuensinya. 

f. Pengembangan sikap dan kebiasaan belajar, 

pemahaman hasil belajar, timbulnya kegiatan 

belajar dan cara-cara penanggulangannya. 

g. Pengembangan hubungan sosial yang efektif 

dan produktif. 

h. Pemahaman tentang dunia kerja, pilihan dan 

pengembangan karir serta perencanaan masa 

depan. 

i. Pemahaman tentang pilihan dan persiapan 

memasuki jurusan atau program studi dan 

pendidikan lanjutan. 

2. Materi Secara Khusus dalam Bidang Bimbingan 

Sosial 

Adapun materi bimbingan kelompok secara 

khusus dalam bidang bimbingan sosial, yaitu:
36

 

a. Kemampuan berkomunikasi, menerima 

dan menyampaikan pendapat secara logis, 

efektif dan produktif. 
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b. Kemampuan bertingkah laku dan 

berhubungan sosial (di rumah, sekolah dan 

masyarakat) dengan menjunjung tinggi 

tata krama, norma, nilai-nilai, agama, adat-

istiadat dan kebiasaan yang berlaku. 

c. Hubungan dengan teman sebaya (di 

sekolah dan di masyarakat). 

d. Pengendalian emosi, penanggulangan 

konflik dan permasalahan yang timbul di 

masyarakat (baik di sekolah maupun di 

luar sekolah). 

e. Pemahaman dan pelaksanaan disiplin serta 

peraturan sekolah di rumah dan di 

masyarakat. 

f. Pengenalan, perencanaan dan pengalaman 

pola hidup sederhana yang sehat dan 

bergotong royong. 

2. Tinjauan Tentang Penyesuaian Diri  

a. Pengertian Penyesuaian Diri 

Penyesuaian diri merupakan faktor 

yang penting dalam kehidupan manusia. 

Begitu pentingnya hal ini, sehingga kerap 

kita jumpai ungkapan dalam berbagai 

literatur, seperti: “Hidup manusia sejak 
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lahir sampai mati tidak lain adalah 

penyesuaian diri”.
37

 

Penyesuaian diri mengandung banyak 

arti, antara lain usaha manusia untuk 

menguasai tekanan akibat dorongan 

kebutuhan, usaha memelihara 

keseimbangan antara pemenuhan kebutuhan 

dan tuntutan lingkungan, dan usaha 

menyelaraskan hubungan individu dengan 

realitas. Ia memberikan batasan 

penyesuaian diri sebagai proses yang 

melibatkan respon mental dan perilaku 

manusia dalam usahanya mengatasi 

dorongan-dorongan dari dalam diri agar 

diperoleh kesesuaian antara tuntutan dari 

dalam diri dan dari lingkungan. Ini berarti 

penyesuaian diri merupakan suatu proses 

dan bukannya kondisi statis.
38

 

Schneiders mengemukakan bahwa 

penyesuaian diri marupakan suatu proses 

yang mencakup respon-respon mental dan 

tingkah laku, yang merupakan usaha 
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indvidu agar berhasil mengatasi kebutuhan, 

ketegangan, konflik dan frustasi yang 

dialami dalam dirinya. Usaha individu 

tersebut bertujuan untuk memperoleh 

keselarasan dan keharmonisan antar 

tuntutan dalam diri dengan apa yang 

diharapkan oleh lingkungan. Schneiders 

juga mengatakan bahwa orang yang dapat 

menyesuaikan diri dengan baik adalah 

orang yang dengan keterbatasan dalam 

dirinya belajar untuk bereaksi terhadap 

dirinya dan lingkungan dengan cara yang 

matang, bermanfaat, efisien, dan 

memuaskan, serta dapat menyelesaikan 

konflik, frustasi, maupun kesulitan-

kesulitan pribadi dan sosial tanpa 

mengalami gangguan tingkah laku.
39

 

Berdasarkan teori tentang 

penyesuaian diri di atas, penyesuaian diri 

dapat diartikan sebagai suatu proses 

seseorang dalam memelihara keseimbangan 

antara pemenuhan kebutuhan dan tuntutan 

yang harus dijalankan dalam lingkungan. 
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Sehingga merasa puas terhadap dirinya dan 

terhadap lingkungannya. 

b. Jenis-jenis Penyesuaian Diri 

Adapun jenis-jenis penyesuaian diri 

yang dikemukakan oleh Hendrianti, yaitu:
40

 

1.  Penyesuaian Diri di dalam Keluarga 

Penyesuaian diri di dalam 

keluarga yang terpenting ialah 

penyesuaian diri terhadap orang tua. 

Seperti orang tua yang keras, artinya 

orang tua merasa berkuasa dirumah 

tangga, sehingga segala tindakannya 

terlihat keras, kurang mendengarkan 

keluhan atau usul anak-anaknya. 

Orang tua yang bersifat terlalu lunak 

atau tidak berdaya, artinya orang tua 

terlalu sayang (over affection) 

terhadap anak-anak mereka atau 

mungkin juga karena kurangnya 

pendidikan. Sikap orang tua yang 

demokratis artinya orang tua 

memberikan kesempatan kepada 

setiap anaknya menyatakan pendapat 

keluhan. 
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2.  Penyesuaian Diri di Masyarakat 

Masyarakat juga amat 

menentukan bagi penyesuaian diri 

anak. Karena sebagian besar waktu 

anak-anak dihabiskannya dirumah. 

Dan rumah mereka berada di dalam 

lingkungan masyarakat. Banyak hal-

hal yang terdapat di lingkungan 

masyarakat yang dapat menimbulkan 

kesulitan. 

c. Aspek-aspek Penyesuaian Diri 

Aspek-aspek penyesuaian diri dibagi 

menjadi dua, seperti yang dijelaskan oleh 

Mochammad Nursalim, yaitu:
41

 

1)  Penyesuaian Pribadi 

Penyesuaian pribadi adalah 

kemampuan seseorang untuk 

menerima diri demi tercapai 

hubungan yang harmonis antara 

dirinya dan lingkungan sekitarnya. 

Keberhasilan penyesuaian pribadi 

ditandai oleh; 1) tidak adanya rasa 

benci, 2) tidak ada keinginan untuk 
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lari dari kenyataan atau tidak percaya 

pada potensi diri,. Sebaliknya 

kegagalan penyesuaian diri pribadi 

ditandai oleh; 1) kegoncangan emosi, 

2) kecemasan, 3) ketidakpuasan dan 

keluhan terhadap nasib yang 

dialaminya sebagai akibat adanya 

jarak pemisah antara kemampuan 

individu dan tuntutan yang 

diharapkan oleh lingkungannya. 

2) Penyesuaian Sosial 

Penyesuaian sosial terjadi 

dalam lingkup hubungan sosial di 

tempat individu itu hidup dan 

berinteraksi dengan orang lain. 

Hubungan-hubungan sosial tersebut 

mencakup hubungan dengan anggota 

keluarga, masyarakat, sekolah, teman 

sebaya, atau anggota masyarakat luas 

secara umum. 

Proses yang harus dilakukan 

individu dalam penyesuaian sosial 

adalah kemampuan untuk mematuhi 

nilai dan norma sosial yang berlaku 

dalam masyarakat. Setiap kelompok 
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masyarakat atau suku bangsa 

memiliki sistem nilai dan norma 

sosial yang berbeda-beda. Dalam 

proses penyesuaian sosial individu 

berkenalan dengan nilai dan norma 

sosial yang berbeda-beda lalu 

berusaha untuk mematuhinya, 

sehingga menjadi bagian dan 

membentuk kepribadiannya. 

d. Unsur-unsur Penyesuaian Diri  

Nur Gufron dan Rini Risnawati 

menjelaskan unsur-unsur penyesuaian diri 

yaitu:
42

 

1. Adaptation 

Adaption artinya penyesuaian 

diri dipandang sebagai kemampuan 

beradaptasi. Orang yang penyesuaian 

dirinya baik berarti ia mempunyai 

hubungan yang memuaskan dengan 

lingkungan. Penyesuaian diri dalam 

hal ini diartikan dalam kondisi fisik, 

misalnya untuk menghindari 

ketidaknyamanan akibat cuaca yang 
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tidak diharapkan, maka orang yang 

membuat sesuatu untuk bernaung. 

2. Conformity 

Comformity artinya seseorang 

dikatakan mempunyai penyesuaian 

diri baik bila memenuhi kriteria sosial 

dan hati nuraninya. Kriteria sosial 

dalam hal ini diartikan sebagai 

pengaruh sosial ketika individu 

mengubah sikap dan tingkah laku 

mereka agar sesuai dengan norma 

sosial yang ada. 

3. Mastery  

Mastery artinya orang yang 

mempunyai penyesuaian diri baik 

yang mempunyai kemampuan 

membuat rencana dan 

mengorganisasikan suatu respon diri 

sehingga dapat menyusun dan 

menanggapi segala masalah dengan 

efisien.  

4. Individual Variation 

Individual Variation artinya ada 

perbedaan individual pada perilaku 

dan responnya dalam menanggapi 
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masalah.
43

 Setiap individu memiliki 

pola penyesuaian yang khas terhadap 

setiap situasi dan kondisi serta 

lingkungan yang dihadapinya. 

Bagaimana individu menyesuaikan 

diri di lingkungan rumah dan 

keluarganya, di sekolahnya, 

bagaimana individu dapat 

menyesuaikan diri dengan dirinya 

sendiri. 

e. Macam-macam Penyesuaian Diri 

Adapun macam-macam penyesuaian diri 

yaitu: 

1) Autoplastic 

 Bentuk penyesuaian diri 

Autoplastic yang diubah atau 

disesuaikan bisa hal-hal yang ada 

pada diri individu. Begitu 

penyesuaian diri autoplastic yang 

paling elementer adalah peniruan atau 

imitasi. Diawali dengan upaya yang 

tidak sadar, baru kemudian menjadi 

lebih sadar. Manusia lahir sebagai 

bayi yang berbadan kecil, lemah, dan 
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tidak bisa apa-apa dan hanya bisa 

meniru lingkungannya. Peniruan ini 

mungkin hanya menyangkut aspek-

aspek tertentu, tetapi dapat pula 

menyangkut sebagian besar atau 

bahkan keseluruhan kepribadian 

individu. Bentuk imitasi demikian 

tersebut identifikasi atau penyamanan 

diri. Bentuk penyesuaian diri 

otoplastis yang lain adalah belajar. 

Belajar pada dasarnya merupakan 

suatu upaya pengubahan perilaku 

individu, agar sesuai dengan tuntutan 

atau dapat mengatasi tantangan yang 

datang dari lingkungan. Jelaslah 

bahwa belajar merupakan suatu 

bentuk penyesuaian diri dari individu 

terhadap tuntutan lingkungan. Makin 

tinggi tuntutan lingkungan makin 

meningkat pula upaya belajar yang 

harus dilakukan individu. 

2)  Alloplastic 

Bentuk penyesuaian diri 

alloplastic merupakan hal-hal yang 

ada pada lingkungan diubah sesuai 
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dengan kebutuhan individu. Bentuk 

penyesuaian diri dengan mengubah 

lingkungan atau penyesuaian 

alloplastic dimanifestasikan dalam 

berbagai bentuk usaha mempengaruhi 

orang lain agar orang tersebut 

mengikuti jalan pikiran atau 

keinginannya. Karena seseorang 

merasa kurang cocok dengan 

lingkungan yang dihadapinya, maka 

ia berusaha untuk mengadakan 

beberapa perubahan atau perbaikan.
44

 

f. Faktor-faktor yang Mempengaruhi 

Penyesuaian Diri  

Secara garis besar faktor-faktor yang 

mempengaruhi penyesuaian diri dibedakan 

menjadi dua:l 

Faktor Internal yaitu faktor 

yang berasal dari diri individu yang 

meliputi kondisi jasmani, psikologis, 

kebutuhan, kematangan intelektual, 

emosional, mental dan motivasi. 

Faktor Eksternal yaitu faktor 

yang berasal dari lingkungan individu 
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yang meliputi lingkungan rumah, 

keluarga, sekolah, dan masyarakat.
45

 

Pemahaman tentang faktor-

faktor ini dan bagaimana fungsinya 

dalam penyesuaian merupakan syarat 

untuk memahami proses penyesuaian, 

karena penyesuaian tumbuh dari 

hubungan antar faktor-faktor ini dan 

tuntutan individu. 

g. Penyesuaian Diri dalam Perspektif 

Islam 

Telaah penyesuaian diri dalam 

perspektif islam telah tertuang dalam Al-

Qur’an surat al-Isra ayat 15. Firman Allah 

SWT: 

 

Artinya: “Barang siapa yang berbuat 

sesuai dengan hidayah (Allah), Maka 

Sesungguhnya dia berbuat itu untuk 

(keselamatan) dirinya sendiri; dan barang 

siapa yang sesat Maka Sesungguhnya dia 

tersesat bagi (kerugian) dirinya sendiri. 

Dan seorang yang berdosa tidak dapat 
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memikul dosa orang lain, dan kami tidak 

akan menga’azab sebelum kami mengutus 

seorang rasul” (Q.S. AL-Israa: 15)
46

 

 

Barangsiapa berada diatas petunjuk 

dan mengikuti jalan kebenaran, maka 

sesungguhnya pahala perbuatan itu hanya 

kembali kepadanya. Dan barangsiapa 

melenceng dan mengikuti jalan kebatilan, 

maka sesungguhnya siksaan akibat 

perbuatan itu hanya kembali kepadanya 

saja. Tidak ada jiwa yang berbuat dosa yang 

menanggung dosa jiwa lain yang berbuat 

dosa, dan Allah tidaklah menyiksa 

seseorang kecuali telah tegak baginya 

hujjah-hujjah dengan diutusnya para rasul 

dan diturunkannya kirab-kitab.
47

 

Kandungan surat Al-Israa ayat 15 

bahwa Allah SWT telah menerangkan dan 

mengingatkan kepada hamba-Nya yang 

pertama untuk menyelamatkan dirinya 

sendiri sesuai dengan hidayah yang telah 

ditunjukkan oleh Allah SWT, sedangkan 
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yang kedua untuk mengingatkan kepada 

hamba-Nya bahwa seseorang yang telah 

melakukan dan memilih jalan yang sesat 

akan menimbulkan kerugian pada dirinya 

sendiri. Hal ini terkait dengan proses 

penyesuaian diri yang dilakukan oleh 

manusia, bahwa keberadaannya dituntut 

untuk menyesuaikan dimana dia berada. 

Sehingga individu mampu memperoleh 

ketenangan dimasa yang akan datang. 

Allah SWT tidak akan mempersulit 

hamba-Nya dalam melakukan aktifitas 

sehari-hari, kecuali bagi manusia yang 

menyulitkan dirinya sendiri dengan 

meninggalkan perintah-Nya dan melakukan 

larangan-Nya. Namun manusia mampu 

untuk berusaha dan berdo’a untuk mencapai 

tujuan dan impian yang telah diharapkan. 

Sebagaimana yang tersurat dalam Al-

Qur’an surat Al-Baqarah ayat 286. Firman 

Allah SWT: 
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Artinya: “Allah tidak membebani 

seseorang melainkan sesuai dengan 

kesanggupannya, ia mendapat pahala (dari 

kebajikan) yang diusahakannya dan ia 

mendapat siksa (dari kejahatan) yang 

dikerjakannya. (mereka berdo’a): Ya 

Tiuhan kami, janganlah Engkau hukum 

kami jika kami lupa atau kami tersalah. Ya 

Tuhan kami, janganlah Engkau bebankan 

kepada kami beban yang berat 

sebagaimana Engkau bebankan kepada 

orang-orang sebelum kami. Ya Tuhan kami, 

janganlah Engkau pikulkan kepada kami 

apa yang tak sanggup kami memikulnya. 

Beri maaflah kami; ampunilah kami; dan 

rahmatilah kami, Engkaulah penolong 

kami, Maka tolonglah kami terhadap kaum 

yang kafir”. (Q.S. Al-Baqarah: 286).
48

 

 

Allah tidak memerintahkan hamba-

hamba-Nya dengan hal-hal yang berat, 

diluar kemampuan manusia. Namun Dia 

memerintahkan sesuai dengan kemampuan. 

Barangsiapa yang melakukan kebaikan 

akan mendapatkan kebaikan, dan barang 
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siapa yang melakukan keburukan akan 

mendapat keburukan. Allah mengajarkan 

hamba-hamba-Nya doa: “Hai pencipta 

kami, janganlah Engkau menyiksa kami 

akibat sifat lupa dan tersalah kami, 

janganlah Engkau membebankan kepada 

kami urusan yang berat yang telah Engkau 

bebankan kepada orang-orang bebal 

sebelum kami. Ya Tuhan kami, janganlah 

Engkau membebankan apa yang tidak 

mampu kami lakukan. Maafkanlah kami 

dan ampunilah dosa-dosa kami serta 

rahmati kami dengan rahmat-Mu yang 

Maha Luas. Engkaulah pengatur urusan 

kami, maka tolonglah kami dalam 

menghadapi orang-orang yang 

mengingkari-Mu.
49

 

Firman Allah SWT dalam surat Al-

Baqarah ayat 286 telah dapat ditarik 

kesimpulannya bahwa Allah SWT tidak 

akan membebani suatu permasalahan diluar 

batas kemampuan setiap manusia itu 

sendiri, meskipun permasalahan itu 
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dianggap berat bagi manusia namun semua 

itu mampu untuk diselesaikan dengan selalu 

berusaha agar mendapatkan jalan keluar. 

Ketika seseorang mampu untuk melakukan 

yang terbaik dimana setiap individu berada 

maka sebenarnya individu itu mampu untuk 

menyesuaikan diri dengan baik. 

3. Anak Asuh Putra Panti Asuhan Pondok 

Pesantren 

a. Anak asuh  

Anak asuh adalah anak yang diasuh 

oleh seseorang atau lembaga untuk 

diberikan bimbingan, pemeliharaan, 

perawatan, pendidikan dan kesehatan 

karena orang tuanya atau salah satu orang 

tuanya tidak mampu menjamin tumbuh 

kembang anak secara wajar.
50

 

Pada tanggal 17 Oktober 2017, 

pemerintah mengeluarkan PP. No 44 tahun 

2017 tentang Pelaksanaan Pengasuhan 

Anak. Dalam mengasuh seorang anak, ada 

beberapa kriteria yang telah ditentukan 

pemerintah. Anak asuh mengacu pada 
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pengertian anak yaitu seseorang yang 

belum berusia 18 tahun, termasuk anak 

yang masih dalam kandungan. Jadi, usia 18 

tahun ke atas tidak termasuk dalam kriteria 

anak asuh. 

Kriteria anak asuh dalam PP no. 44 

tahun 2017 adalah anak terlantar, anak 

dalam asuhan keluarga yang tidak mampu 

melaksanakan kewajiban tanggung jawab 

sebagai orang tua, anak yang memerlukan 

perlindungan khusus, dan anak yang diasuh 

oleh Lembaga Asuh Anak.
51

 

b. Panti Asuhan 

Menurut Kamus Besar Bahasa 

Indonesia (KBBI) Panti Asuhan adalah 

tempat memelihara dan merawat anak 

yatim atau yatim piatu.
52

 Sedangkan 

menurut Depatermen Sosial RI yang dikutip 

oleh Faizin Panti Asuhan merupakan suatu 

lembaga kesejahteraan sosial yang 

mempunyai tanggung jawab untuk 

memberikan pelayanan kesejahteraan sosial 

pada anak terlantar dengan melaksanakan 
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penyantunan dan pengentasan anak 

terlantar, memberikan pelayanan pengganti 

orang tua atau wali anak dalam memenuhi 

kebutuhan fisik, mental dan sosial kepada 

anak asuh sehingga memperoleh 

kesempatan yang luas, tepat dan memadai 

bagi perkembangan kepribadiannya sesuai 

dengan yang diharapkan sebagai bagian 

dari generasi penerus cita-cita bangsa dan 

sebagai insan yang akan turut serta aktif 

dalam bidang pembangunan nasional.
53

 

Peran dan fungsi dari keberadaan 

lembaga Panti Asuhan yaitu untuk 

mengerahkan segala upaya demi 

tercapainya misi kesejahteraan anak asuh 

yang menjadi tanggung jawabnya. 

Pengelolaan dan pengembangan sumber 

daya pengelola lembaga panti asuhan 

memegang peran yang sangat penting, 

pengelolaan dan pengembangan dapat 

membantu untuk menjamin bahwa anggota 

organisasi memiliki pengetahuan dan 

keterampilan yang dibutuhkan untuk 
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menjalankan tugas dan fungsinya secara 

efektif, mengambil tanggung jawab baru 

dan dapat beradaptasi dengan perubahan 

kondisi.
54

 

c. Pondok Pesantren 

Pondok pesantren merupakan dua 

istilah yang berbeda yang menunjukkan 

satu pengertian. Pesantren menurut 

pengertian dasarnya adalah tempat belajar 

para santri, sedangkan pondok berarti 

rumah atau tempat tinggal sederhana 

terbuat dari bambu. Selain itu kata pondok 

mungkin berasal dari Bahasa Arab Funduq 

yang berarti asrama atau hotel.
55

 

Sama halnya dengan Zamakhsyari 

Dhofier yang mengartikan pesantren 

sebagai sebuah pendidikan tradisional yang 

para siswanya tinggal bersama dan belajar 

di bawah bimbingan guru yang lebih 

dikenal dengan sebutan kiai dan 

mempunyai asrama untuk menginap santri 

yang berada di dalam komplek yang 

didalamnya telah tersedia masjid untuk 
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beribadah, ruang untuk belajar, dan 

kegiatan agama lainnya.
56

 

Dawam Raharjo menyebutkan bahwa 

dari pola manajemen dan pelaksanaannya, 

pesantren bisa dikatakan salah satu model 

pendidikan berbasis masyarakat di 

Indonesia, pesantren berdiri atas inisiatif 

masyarakat muslim yang tujuan utamanya 

adalah untuk mendidik generasi muda agar 

memahami dan mengamalkan ajaran-ajaran 

islam dengan baik. Pesantren dengan cara 

hidupnya yang bersifat kolektif merupakan 

perwajahan atau cerminan dari semangat 

dan tradisi lembaga gotong royong yang 

umum terdapat di pesantren.
57

 

H. Metode Penelitian 

Metode penelitian adalah salah satu ilmu yang 

memberikan gambaran mengenai cara agar tujuan 

penelitian dapat tercapai. Tujuannya untuk 

mendapatkan data yang dapat dipertanggungjawabkan 

serta dapat mencerminkan jawaban yang sebenarnya.
58
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Dalam memperoleh data maka dibutuhkan sebuah 

metode penelitian guna mempermudah penulis dalam 

mengumpulkan dan mengiterpretasikan data. Metode 

penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk 

mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan 

tertentu.
59

 Keabsahan sebuah penelitian pada 

hakikatnya tergantung pada penggunaan metode 

penelitian dalam mendapatkan sebuah data. Maka dari 

itu, dalam sebuah penelitian perlu dicantumkan metode 

penelitian yang digunakan dalam mencari data. Berikut 

akan dijelaskan beberapa hal yang terkait dengan 

metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 

sebagai berikut: 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan pada 

penelitian ini adalah penelitian lapangan (field 

research) dengan menggunakan metode kualitatif 

deskriptif. Penelitian kualitatif merupakan penelitian 

yang lebih menekankan pada aspek pemahaman 

yang mendalam tentang suatu permasalahan atau 

fenomena di suatu tempat dan harus sesuai dengan 

kondisi yang ada di lapangan atau di tempat tersebut. 

Alasan atas pemilihan ini karena metode deskriptif 
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kualitatif menggambarkan atau merumuskan semua 

data yang didapat dengan kata-kata atau kalimat 

yang dipisah-pisahkan menurut kategori yang 

dimaksudkan untuk memperoleh kesimpulan.
60

 

 Melalui metode ini peneliti 

mendeskripsikan serta menginterpretasikan 

mengenai tahap-tahap bimbingan kelompok 

untuk membantu penyesuaian diri anak asuh 

putra di Panti Asuhan La Tahzan Pondok 

Pesantren Darul Mushlihin Yogyakarta. 

2. Subjek dan Objek Penelitian 

a. Subjek Penelitian 

 Subjek penelitian adalah sumber data 

atau sumber tempat memperoleh 

keterangan penelitian.
61

 Subjek dalam 

penelitian ini adalah individu-individu 

yang terkait guna memperoleh data sesuai 

dengan tujuan yang hendak dicapai. 

Penentuan subjek dalam penelitian ini 

adalah menggunakan teknik purposuve 

sampling, yaitu teknik penentuan sampel 

subjek data dengan menggunakan 
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pertimbangan tertentu, misalnya orang 

tersebut adalah orang yang paling 

dianggap tahu tentang apa yang 

diharapkan penulis.
62

 

 Penulis menentukan bahwa subjek 

dalam penelitian ini adalah satu orang 

pimpinan sekaligus pembimbing yang 

berprofesi sebagai Guru BK di salah satu 

Madrasah Aliyah Negeri Yogyakarta, satu 

orang ustadz sekaligus pengasuh dan enam 

orang anak asuh yang susah untuk 

menyesuaikan diri di Panti Asuhan La 

Tahzan Pondok Pesantren Darul Mushlihin 

Yogyakarta. Adapun kriteria subjek 

penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

1. Pimpinan Sekaligus Pembimbing 

 Panti Asuhan La Tahzan 

Pondok Pesantren Darul Mushlihin ini 

hanya terdapat satu orang pembimbing, 

yaitu bapak Andri Efriadi S.Sos.I. atau 

sering disebut Ustadz Andri, yaitu 

sebagai sumber yang mengetahui 

secara lengkap tahap-tahap bimbingan 

                                                           
62

 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan 

Kualitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2013), hlm. 124. 



60 
 

kelompok yang ada di Panti Asuhan La 

Tahzan Pondok Pesantren Darul 

Mushlihin Yogyakarta. 

2. Ustad Sekaligus Pengasuh 

 Terdapat satu orang pengasuh 

di Panti Asuhan La Tahzan Pondok 

Pesantren Darul Mushlihin 

Yogyakarta, yaitu Ustadz Andera Jaya. 

Ustadz Andera Jaya menjadi sumber 

yang mengetahui secara lengkap 

kegiatan keseharian yang ada di panti 

karena mengasuh dan merawat serta 

memberikan pendampingan penuh 

terhadap anak asuh putra yang ada di 

Panti Asuhan La Tahzan Pondok 

Pesantren Darul Mushlihin 

Yogyakarta. 

3. Anak Asuh Putra 

 Anak asuh yang ada di Panti 

Asuhan La Tahzan Pondok Pesantren 

Darul Mushlihin Yogyakarta 

seluruhnya berjumlah 80 orang, akan 

tetapi, tidak semua anak asuh tersebut 

penulis jadikan sebagai subjek 

penelitian. Adapun anak asuh yang 
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menjadi subjek dalam penelitian ini 

yaitu memiliki kriteria sebagai berikut: 

a) Anak asuh yang sulit untuk 

menyesuaikan diri, dalam arti 

tidak bisa berbaur dengan 

teman-teman, malas untuk 

mengikut setiap kegiatan yang 

ada dan lebih lebih memilih 

untuk menyendiri. Dalam hal 

ini anak asuh sudah di pantau 

sejak lama, terdapat 6 anak 

asuh yang penyesuaian dirinya 

rendah. 

b) Dapat diajak komunikasi secara 

langsung. 

c) Belum pernah mendapatkan 

bimbingan kelompok yang 

diselenggarakan oleh 

pembimbing di Panti Asuhan 

La Tahzan Pondok Pesantren 

Darul Mushlihin Yogyakarta. 

d) Bersedia menjadi subjek dalam 

penelitian tahap-tahap 

bimbingan kelompok untuk 
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membantu penyesuaian diri 

anak asuh putra. 

 Terdapat enam anak 

asuh yang mempunyai tingkat 

penyesuaian diri rendah, yaitu 

MM, GKD, OBS, HA, AM dan 

DAN. 

b. Objek Penelitian 

 Objek penelitian merupakan sesuatu 

yang menjadi perhatian dalam suatu 

penelitian.
63

 Objek penelitian ini menjadi 

sasaran dalam penelitian untuk 

mendapatkan jawaban maupun solusi dari 

permasalahan yang terjadi. Objek dalam 

penelitian ini adalah tahap-tahap 

bimbingan kelompok untuk membantu 

penyesuaian diri anak asuh putra di Panti 

Asuhan La Tahzan Pondok Pesantren 

Darul Mushlihin Yogyakarta. 
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3. Pengumpulan Data 

  Sumber data utama dalam penelitian kualitatif 

adalah kata-kata, tindakan, selebihnya adalah data 

tambahan seperti dokumen dan lain-lain.
64

 Untuk 

mendapatkan data yang dibutuhkan dalam penelitian 

ini, maka teknik pengumpulan data yang digunakan 

adalah sebagai berikut: 

a. Observasi  

Observasi adalah suatu teknik atau cara 

mengumpulkan data dengan mengadakan 

pengamatan terhadap kegiatan yang sedang 

berlangsung.
65

 Metode observasi yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah metode observasi non 

partisipan, artinya penulis tidak terlibat dan hanya 

sebagai pengamat independen.
66

 Dalam penelitian 

ini penulis menggunakan teknik observasi secara 

langsung yaitu suatu teknik atau cara 

mengumpulkan data dengan jalan mengadakan 

pengamatan secara langsung terhadap kegiatan 

yang sedang berlangsung.
67

 Penulis melakukan 

observasi atau pengamatan secara langsung untuk 
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mendapatkan data terkait dengan tahap-tahap 

bimbingan kelompok yang ada di Panti Asuhan 

Pondok Pesantren Darul Mushlihin Yogyakarta. 

Adapun data-data yang diperoleh dari hasil 

observasi antara lain adalah: kondisi fisik tempat 

pelaksanaan bimbingan kelompok, tahap-tahap 

bimbingan kelompok dan keadaan anak asuh saat 

pelaksanaan bimbingan kelompok. 

b. Wawancara  

Metode wawancara adalah teknik 

pengumpulan data dengan mengajukan 

pertanyaan langsung oleh pewawancara kepada 

responden, dan jawaban-jawaban responden 

dicatat dan direkam.
68

 

Wawancara yang dilakukan oleh penulis 

adalah wawancara bebas terpimpin, yakni 

pertanyaan bebas akan tetapi sesuai dengan data 

yang diteliti. Dengan diawali adanya panduan 

wawancara yang bersifat terbuka namun akan 

terus digali tentang keperluan peneliti sesuai 

dengan objek penelitian. 
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Wawancara yang dilakukan penulis dalam 

penelitian ini adalah wawancara tidak terstruktur, 

yaitu penulis mengajukan pertanyaan kepada 

responden untuk memperoleh data yang 

dibutuhkan dan mencari infromasi yang 

selengkap-lengkapnya kepada subjek penelitian 

dengan menggunakan pedoman wawancara yang 

telah disiapkan sebelumnya dengan suasana yang 

tidak formal. 

Wawancara ini dilakukan untuk 

memperoleh data atau informasi yang mendalam 

tentang tahap-tahap bimbingan kelompok untuk 

membantu penyesuaian diri anak asuh putra. 

Wawancara dalam penelitian ini ditujukan kepada 

Ustadz Andri selaku pimpinan sekaligus 

pembimbing, Ustadz Andera Jaya sebagai ustadz 

sekaligus pengasuh, dan kepada enam anak asuh 

putra yaitu MM, GKD, OBS, HA, AM dan DAN. 

Adapun data-data yang diperoleh dari hasil 

wawancara antara lain adalah sebagai berikut: 

gambaran umum panti asuhan, tahap-tahap 

bimbingan kelompok yang dilakukan oleh Ustadz 

Andri, penjelasan dari Ustadz Andri dan Ustadz 

Andera mengenai seluk beluknya, serta mengenai 

keberhasilan bimbingan kelompok untuk 
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membantu penyesuaian diri anak asuh putra di 

Panti Asuhan La Tahzan Pondok Pesantren Darul 

Mushlihin Yogyakarta.  

c. Dokumentasi  

Dokumentasi, dari asal katanya dokumen, 

yang artinya barang-barang tertulis. Di dalam 

melaksanakan metode dokumentasi, peneliti 

menyelidiki benda-benda tertulis seperti buku-

buku, majalah, dokumen, peraturan-peraturan, 

notulen rapat, catatan harian, dan sebagainya. 

Dalam pengertian yang lebih luas, dokumen 

bukan hanya berwujud tulisan saja, tetapi dapat 

berupa benda-benda peninggalan seperti prasasti 

dan simbol-simbol.
69

 

Dalam penelitian ini, dokumentasi 

dilakukan untuk mengetahui gambaran tentang 

lokasi bimbingan kelompok serta dokumen-

dokumen yang menyangkut tentang bimbingan 

kelompok untuk membantu penyesuaian diri anak 

asuh putra di Panti Asuhan La Tahzan Pondok 

Pesantren Darul Mushlihin Yogyakarta. 

Adapun dokumen yang diperoleh dari hasil 

dokumentasi adalah sebagai berikut: 1) Catatan, 

meliputi gambaran umum Panti Asuhan La 
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Tahzan Pondok Pesantren Darul Mushlihin 

Yogyakarta dan Bimbingan Kelompok. 2) 

Gambar, meliputi foto dokumentasi lokasi 

penelitian, tempat pelaksanaan bimbingan 

kelompok dan saat pelaksanaan bimbingan 

kelompok saat berlangsung. 

4. Metode Analisis Data 

Analisis data digunakan ketika data 

diperoleh. Secara harfiah analisis data adalah 

proses pengorganisasian data ke dalam kategori, 

pola dan satuan uraian dasar sehingga dapat 

ditemukan tema dan dirumuskan hipotesis kerja 

seperti yang disarankan oleh data.
70

 

Analisis data dalam penelitian ini adalah 

menggunakan metode deskriptif kualitatif, yaitu 

setelah ada data yang berkaitan dengan penelitian, 

maka disusun dan diklasifikasikan dengan 

menggunakan data-data yang diperoleh untuk 

menggambarkan jawaban dari permasalahan yang 

telah dirumuskan.  

Dalam penelitian ini, model analisis data 

yang digunakan adalah dengan model Miles and 

Huberman yaitu interactive model, yang 
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komponen kerjanya meliputi data reduction 

(mengurangi data), data display (penyajian data), 

conclusion drawing/verification.
71

 

Mengurangi data merupakan pemilihan, 

penyederhanaan, dan pemusatan perhatian pada 

hal-hal yang menguatkan data yang diperoleh dari 

lapangan dan mengurangi dilakukan oleh peneliti 

secara terus menerus dalam waktu penelitian 

dilakukan. 

Penyajian data merupakan pendeskripsian 

hasil data yang diperoleh dari penelitian 

dilapangan dengan menggunakan kalimat-kalimat 

sesuai dengan pendekatan kualitatif dan sesuai 

dengan laporan yang sistematis dan mudah 

difahami. 

Conclusion drawing/verification (Penarikan 

Kesimpulan) merupakan cara informasi yang 

tersusun dalam penyajian data. 

Adapun langkah-langkah yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah: 

1) Langkah deskriptif 

2) Langkah interpretasi 

3) Langkah analisis 

4) Langkah pemgambilan kesimpulan 
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Langkah-langkah ini digunakan guna 

mempermudah peneliti dalam menganalisis data. 

5. Pengecekan Keabsahan Data 

Keabsahan data dipandang sebagai sesuatu 

yang sangat penting dalam penelitian ilmiah. 

Maka dari itu, diperlukan pengujian guna 

mengukur sejauh mana keabsahan data tersebut. 

Untuk menguji keabsahan data yang 

didapat sehingga benar-benar sesuai dengan yang 

peneliti maksud, maka dalam implementasinya 

peneliti menggunakan teknik triangulasi. 

Triangulasi merupakan teknik pemeriksaan 

keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang 

lain diluar data itu untuk keperluan pengecekan 

atau pembanding terhadap data. 

Dalam penelitian ini, triangulasi yang 

digunakan peneliti adalah triangulasi sumber. 

Dimana, dalam triangulasi ini data dibandingkan 

dan dicek balik derajat keabsahannya. 

Sebagaimana Patton dalam Lexy J Moleong 

mengemukakan bahwa triangulasi dengan sumber 

berarti membandingkan dan mengecek balik 

derajat kepercayaan suatu informasi yang 

diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda 
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dengan metode kualitatif. 
72

 Berikut langkah 

penggunaan teknik triangulasi: 

a. Membandingkan data hasil pengamatan dan 

data hasil wawancara. 

b. Membandingkan perkataan subjek di depan 

umum dengan apa yang dikatakannya secara 

pribadi. 

c. Membandingkan perkataan subjek umum 

dengan apa yang dikatakan teman dekat 

subjek. 

d. Membandingkan apa yang dikatakan subjek 

ketika penelitian dan pada saat diluar 

penelitian. 

Melalui teknik triangulasi sumber setiap data 

yang diperoleh akan dibandingkan dengan 

data-data yang diperoleh lainnya sehingga 

menjadi suatu data yang valid dan dapat 

dipertanggung jawabkan kebenarannya. 

Pengecekan keabsahan data pada penelitian ini 

berarti melakukan pengecekan data pada tiga 

sumber data, yaitu data terkait dengan 

pelaksanaan bimbingan kelompok untuk 

membantu penyesuaian diri anak asuh putra 
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yang diperoleh dari hasil observasi, 

dokumentasi dan wawancara pada subjek 

penelitian. 
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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilakukan dengan judul “Bimbingan Kelompok Untuk 

Membantu Penyesuaian Diri Anak Asuh Putra di 

Panti Asuhan La Tahzan Pondok Pesantren Darul 

Mushlihin Yogyakarta” maka, dapat disimpulkan 

bahwa tahap-tahap dalam bimbingan kelompok 

tersebut antara lain: Tahap pembentukan, dalam tahap 

ini terdapat doa bersama, pemimpin menjelaskan 

tentang pengertian bimbingan kelompok, menerapkan 

dan menjelaskan tentang asas kerahasiaan, tujuan 

diadakan kegiatan tersebut serta tata tertib selama 

kegiatan berlangsung. Kemudian dilanjut dengan 

perkenalan diri agar tercipta hubungan yang baik 

antar anggota. Tahap peralihan, dalam tahap ini 

pemimpin menjelaskan peranan tiap anggota agar 

bimbingan kelompok berjalan dengan baik dan lancar, 

setelah itu sesi tanya jawab bagi anak asuh yang 

kurang paham agar siap memasuki tahap selanjutnya 

dan disambung sesi ice breaking guna menghindari 

kejenuhan anak asuh. Tahap kegiatan, pada tahap ini 

merupakan inti dari kegiatan bimbingan kelompok 

yang mana anak asuh mengungkapkan segala keluh 
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kesah, adanya konfrontasi, serta pemecahan masalah 

yang dilakukan dengan berbagai upaya demi 

terentaskannya masalah. Tahap pengakhiran, adanya 

pembentukan tentunya ada pengakhiran yang mana 

pada tahap ini pemimpin menyimpulkan hasil 

bimbingan kelompok, memberitahukan bahwa 

kegiatan bimbingan kelompok akan segera diakhiri, 

mengemukakan kesan pesan dan diakhiri dengan 

membaca doa bersama. 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas serta pengamatan 

yang dilakukan penulis baik melalui wawancara atau 

observasi tentang bimbingan kelompok untuk 

membantu penyesuaian diri anak asuh putra di Panti 

Asuhan La Tahzan Pondok Pesantren Darul Mushlihin 

Yogyakarta, penulis memberikan saran-saran sebagai 

berikut: 

a. Untuk Panti Asuhan La Tahzan Pondok Pesantren 

Darul Mushlihin agar tetap mempertahankan visi 

dan selalu meningkat pelayanan serta kualitasnya. 

b. Untuk pembimbing Panti Asuhan La Tahzan 

Pondok Pesantren Darul Mushlihin Yogyakarta 

mengenai asas-asas bimbingan kelompok 

sebaiknya jangan hanya menggunakan asas 

kerahasiaan saja, akan tetapi dilengkapi dengan 
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asas yang lainnya seperti asas kesukarelaan, asas 

kegiatan, asas keterbukaan dan asas 

kenormatifan. 

c. Untuk peneliti selanjutnya agar dapat 

menyempurnakan penilitian tentang bimbingan 

kelompok panti asuhan dari berbagai aspek yang 

bisa memberikan sumbangan untuk memperkaya 

pemikiran dan pengetahuan kita tentang 

bimbingan kelompok sehingga dapat diambil 

manfaatnya. 

C. Penutup 

Alhamdulillah, rasa syukur penulis panjatkan 

kepada Allah SWT yang telah melimpahkan segala 

karunia-Nya, sehingga penulis dapat menyelesaikan 

skripsi dengan judul Bimbingan Kelompok Untuk 

Membantu Penyesuaian Diri Anak Asuh Putra Di Panti 

Asuhan La Tahzan Pondok Pesantren Darul Mushlihin 

Yogyakarta.  Penulis menyadari bahwa saat 

pelaksanaan penelitian sampai penulisan skripsi banyak 

sekali adanya kekurangan sehingga penelitian skripsi 

ini masih jauh dari kata sempurna. Oleh karena itu 

penulis mengharapkan kritik dan saran yang 

membangun untuk memperbaiki skripsi ini. 
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Penulis mengucapkan terimakasih kepada semua 

pihak yang telah membantu dalam menyelesaikan 

skripsi ini. Semoga Allah SWT membalas segala 

kebaikan dan semoga skripsi ini dapat bermanfaat bagi 

semua pihak yang membutuhkannya. 
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